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BAB 5 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengaruh faktor-

faktor dalam fraud triangle, antara lain tekanan (financial stability, 

external pressure, personal financial need, dan financial target), 

kesempatan (nature of industry, monitoring, dan organizational 

structure), dan rasionalisasi, terhadap tindakan kecurangan dalam 

laporan keuangan perusahaan go public yang pernah terkena sanksi 

fraud oleh OJK. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan 

bahwa: 

1. Tekanan 

a. Financial stability yang diukur dengan persentase perubahan 

aset 2 tahun sebelumnya tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan dalam laporan keuangan karena kemungkinan 

manajemen telah melakukan manipulasi jumlah aset jauh 

sebelum sanksi fraud dijatuhkan, sehingga tidak nampak 

dalam hasil penelitian ini. 

b. External pressure yang diukur dengan rasio leverage tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan dalam laporan keuangan 

karena besarnya utang tidak menjadi tekanan bagi manajemen 

dan kemungkinan manajemen memiliki strategi lain untuk 

dapat melunasi seluruh kewajiban jangka panjangnya yang 

tidak terungkap dalam data laporan keuangan. 
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c. Personal financial need yang diukur dengan persentase 

kepemilikan saham oleh manajemen tidak berpengaruh 

terhadap kecurangan dalam laporan keuangan karena 

kepemilikan saham oleh manajemen relatif kecil (dari rata-rata 

dalam statistik deskriptif < 5%) sehingga kepentingan 

manajemen dalam perusahaan tidak menjadi tekanan bagi 

manajemen untuk melakukan kecurangan dalam laporan 

keuangan. 

d. Financial target yang diukur dengan rasio ROA tidak 

berpengaruh terhadap kecurangan dalam laporan keuangan 

karena ROA digunakan untuk tujuan jangka pendek, padahal 

manajer juga harus memikirkan program jangka panjang agar 

dapat meningkatkan keuntungan perusahaan secara 

keseluruhan. Peningkatan profitabilitas dapat disebabkan 

adanya peningkatan mutu operasional perusahaan. Penurunan 

profitabilitas dapat disebabkan oleh krisis yang melanda 

industri yang tidak dapat diprediksi. 

 

2. Kesempatan 

a. Nature of industry yang diukur dengan perubahan rasio 

piutang terhadap pendapatan tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan dalam laporan keuangan karena dari hasil statistik 

deskriptif menunjukkan bahwa rata-rata piutang perusahaan 

mengalami penurunan yang diikuti dengan peningkatan aset, 

di mana hal ini tidak dianggap sebagai kesempatan oleh 



79 

 

manajemen untuk melakukan kecurangan dalam laporan 

keuangan dengan melakukan overstatement pada akun 

piutang. 

b. Monitoring yang diukur dengan persentase jumlah anggota 

komite audit yang independen tidak berpengaruh terhadap 

kecurangan dalam laporan keuangan karena pembentukan dan 

pengangkatan komite audit independen dilakukan hanya untuk 

pemenuhan regulasi saja. 

c. Organizational structure yang diukur dengan jumlah direksi 

yang diganti selama 2 tahun sebelumnya berpengaruh negatif 

signifikan terhadap kecurangan dalam laporan keuangan 

karena perusahaan melakukan pergantian direksi untuk 

mengurangi kolusi dalam manajemen yang ingin melakukan 

kecurangan dalam laporan keuangan. 

 

3. Rasionalisasi yang diukur dengan nilai discretionary accrual 

tidak berpengaruh terhadap kecurangan dalam laporan 

keuangan karena rasionalisasi lebih mengarah pada 

keperilakuan manusia, sehingga sangat sulit diukur dan belum 

tentu tercermin dalam data laporan keuangan. 
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5.2 Keterbatasan 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang jika diatasi 

pada penelitian di masa datang mungkin dapat memberikan hasil 

penelitian yang lebih baik. Keterbatasan dalam penelitian ini di 

antaranya sebagai berikut: 

1. Penelitian ini hanya menguji 8 pengukuran variabel yang 

berpengaruh terhadap kecurangan dalam laporan keuangan, 

yaitu persentase perubahan aset 2 tahun sebelumnya, rasio 

leverage, kepemilikan manajerial, ROA, perubahan rasio 

piutang terhadap pendapatan, persentase anggota komite 

audit independen, jumlah direksi yang diganti 2 tahun 

sebelumnya, dan discretionary accruals. Pengukuran-

pengukuran variabel lain yang kemungkinan memiliki 

pengaruh terhadap kecurangan dalam laporan keuangan 

seperti arus kas bebas, pendanaan internal, analyst’s forecast 

error, stock-pledging eksekutif, persentase transaksi 

penjualan pihak ketiga, jumlah restatement laporan 

keuangan, persentase dewan direksi independen, dan 

sebagainya, tidak diuji dalam penelitian ini. 

2. Jumlah sampel yang relatif sedikit yaitu hanya sebanyak 14 

perusahaan yang pernah terkena sanksi fraud oleh OJK. 

Jumlah sampel yang sedikit disebabkan oleh pengeluaran 

data-data perusahaan yang tidak memenuhi kriteria 

purposive sampling di mana tidak adanya data pendapatan 
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yang menyebabkan variabel tidak dapat diukur dan data yang 

outlier yang menyebabkan data tidak dapat diolah. 

3. Periode penelitian yang relatif pendek untuk meneliti faktor-

faktor fraud triangle terhadap motif untuk melakukan 

kecurangan dalam laporan keuangan. 

 

5.3 Saran 

Penelitian tentang kecurangan dalam laporan keuangan di 

masa mendatang diharapkan dapat memberikan hasil penelitian yang 

lebih baik dan berkualitas dengan mempertimbangkan saran-saran 

berikut ini: 

1. Penelitian di masa datang dapat mempertimbangkan beberapa 

variabel independen lain seperti arus kas bebas, pendanaan 

internal, analyst’s forecast error, stock-pledging eksekutif, 

persentase transaksi penjualan pihak ketiga, jumlah 

restatement laporan keuangan, persentase dewan direksi 

independen, dan sebagainya, tidak diuji dalam penelitian ini. 

2. Penentuan kriteria purposive sampling yang dapat 

memberikan jumlah sampel yang baik sehingga dapat 

memberikan hasil penelitian yang lebih baik. 

3. Penentuan periode penelitian yang lebih panjang mengingat 

topik yang berkaitan dengan motif untuk melakukan 

kecurangan dalam laporan keuangan 
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